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RINGKASAN

ANALISIS KESTABILAN LERENG PADA TAMBANG TERBUKA DENGAN
MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK SLIDE 6.0

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir,
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xix + 85 halaman, 31 gambar, 16 tabel

Slide 6.0 adalah perangkat lunak geoteknik yang dirancang khusus untuk analisis
kestabilan lereng. Dalam pengujian kali ini data material diambil dengan
menggunakan metode Rock Mass Rating (RMR) dan Geological Strength Index
(GSI) yang kemudian material tersebut akan di proses dengan perangkat lunak slide
6.0 dan kemudian akan di analisa dengan menggunakan metode Janbu dan metode
Morgenstern-Price untuk mendapatkan nilai faktor keamanan nya, dan kemudian
dari hasil analisa tersebut dilakukan Back Analysis dan diketahui bahwa terdapat
weak layer yang menyebabkan kelongsoran dengan faktor keamanan metode Janbu
sebesar 0.774 dan dengan metode Morgenstern Price sebesar 1.154 yang berarti
nilai tersebut berada pada keadaan tidak aman sehingga dilakukan rekomendasi
desain lereng yang kemudian di analisa ulang dan menghasilkan faktor keamanan
sebesar 1.314 untuk metode Janbu dan 1.590 untuk metode Morgenstern-Price, dan
berdasarkan penelitian kali ini metode janbu memiliki faktor keamanan dengan
nilai rata-rata 15% lebih rendah jika dibandingkan dengan metode Morgenstern-
Price.

Kata kunci: Slide 6.0, Rock Mass Rating, Geological Strength Index, Janbu,
Morgenstern-Price, Back Analysis, Weak Layer.
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SUMMARY

ANALYSIS OF SLOPE STABILITY ON OPEN PIT MINE USING SLIDE 6.0
SOFTWARE

Scientific papers in form of Final Projects,

Muhammad Thoyib Alhadi Prabowo; Guide by Advisor Dr. Ir. Ratna Dewi, S.T.,
M.T., IPM.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xix + 85 pages, 31 images, 16 tables

Slide 6.0 is a geotechnical software specifically designed for slope stability
analysis. In this study, material data was obtained using the Rock Mass Rating
(RMR) and Geological Strength Index (GSI) methods. The collected data was then
processed using Slide 6.0 and analyzed with the Janbu method and the
Morgenstern-Price method to determine the factor of safety.The analysis results
were further examined through Back Analysis, revealing the presence of a weak
layer that contributed to slope failure. The factor of safety obtained from the Janbu
method was 0.774, while the Morgenstern-Price method yielded 1.154, indicating
that the slope was in an unstable condition. Consequently, a slope design
recommendation was proposed and reanalyzed, resulting in an improved factor of
safety of 1.314 for the Janbu method and 1.590 for the Morgenstern-Price method.
Based on this study, it was observed that the Janbu method consistently produced
a factor of safety that was, on average, 15% lower compared to the Morgenstern-
Price method.

Keywords: Slide 6.0, Rock Mass Rating, Geological Strength Index, Janbu,
Morgenstern-Price, Back Analysis, Weak Layer.
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Abstrak
Slide 6.0 adalah perangkat lunak geoteknik yang dirancang khusus untuk analisis
kestabilan lereng. Dalam pengujian kali ini data material diambil dengan
menggunakan metode Rock Mass Rating (RMR) dan Geological Strength Index
(GSI) yang kemudian material tersebut akan di proses dengan perangkat lunak slide
6.0 dan kemudian akan di analisa dengan menggunakan metode Janbu dan metode
Morgenstern-Price untuk mendapatkan nilai faktor keamanan nya, dan kemudian
dari hasil analisa tersebut dilakukan Back Analysis dan diketahui bahwa terdapat
weak layer yang menyebabkan kelongsoran dengan faktor keamanan metode Janbu
scbesar 0.774 dan dengan metode Morgenstern Price sebesar 1.154 yang berarti
nilai tersebut berada pada keadaan tidak aman schingga dilakukan rekomendasi
desain lereng yang kemudian di analisa ulang dan menghasilkan faktor keamanan
sebesar 1.314 untuk metode Janbu dan 1.590 untuk metode Morgenstern-Price, dan
berdasarkan penelitian kali ini metode janbu memiliki faktor keamanan dengan

nilai rata-rata 15% lebih rendah jika dibandingkan dengan metode Morgenstern-
Price.
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Abstract
Slide 6.0 is a geotechnical software specifically designed for slope stability
analysis. In this study, material data was obtained using the Rock Mass Rating
(RMR) and Geological Strength Index (GSI) methods. The collected data was then
processed using Slide 6.0 and analyzed with the Janbu method and the
Morgenstern-Price method to determine the factor of safety.The analysis results
were further examined through Back Analysis, revealing the presence of a weak
layer that contributed to slope failure. The factor of safety obtained from the Janbu
method was 0.774, while the Morgenstern-Price method yielded 1.154, indicating
that the slope was in an unstable condition. Consequently, a slope design
recommendation was proposed and reanalyzed, resulting in an improved factor of
safety of 1.314 for the Janbu method and 1.590 for the Morgenstern-Price method.
Based on this study, it was observed that the Janbu method consistently produced

a factor of safety that was, on average, 15% lower compared to the Morgenstern-
Price method.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Geologi teknik atau yang biasa disebut dengan geoteknik merupakan sebuah
bidang teknik yang melakukan rekayasa berupa kajian ilmu yang menganalisis
pengaruh faktor-faktor geologi terhadap suatu proyek, proses konstruksi,
pemeliharaan dan lain-lain. Peran seorang sarjana teknik sipil dalam bidang
geoteknik salah satunya adalah dapat menghadapi masalah kestabilan lereng serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan lereng tersebut. Lereng dapat
didefinisikan sebagai sebuah permukaan yang memiliki perbedaan ketinggian pada
kedua ujungnya, dapat berupa permukaan naik atau turun, kemudian juga lereng
dapat didefinisikan sebagai sebuah permukaan tanah yang miring dan membentuk
suatu sudut tertentu terdahap bidang horisontal dan tidak terlindungi (Das, 2011).
Lereng pada umumnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu lereng alami dan lereng
buatan, lereng alami terbentuk secara alamiah yang sering ditemukan di area
perbukitan, dan lereng buatan adalah lereng yang terbentuk akibat oleh aktifitas
manusia yang contohnya terdapat di area tambang.

Analisis kestabilan lereng merupakan sebuah analisis terhadap tingkat
kestabilan serta probabilitas terjadinya longsoran. Penyebab kestabilan lereng pada
batuan berbeda dengan kestabilan lereng pada tanah, hal ini menyebabkan kasus
dan parameter penyebab kelongsoran lereng berbeda, untuk kestabilan lereng
batuan ditentukan oleh bidang lemah atau diskontinu, hal ini berbeda karena bidang
lemah pada lereng batuan dapat menyebabkan kelongsoran. Bidang diskontinu pada
lereng batuan berupa kekar (joint), bidang perlapisan (bedding plane), rekahan
(fissure), sesar (fault), oleh karena itu bidang diskontinu pada suatu massa batuan
sangat mempengaruhi analisis kestabilan lereng.

Di dalam operasi penambangan permasalahan terkait kestabilan lereng biasa
ditemukan pada lokasi penggalian, penimbunan, pembuangan, dan jalan tambang,
untuk menyelesaikan permasalahan ini umumnya para ahli geoteknik akan
menggunakan bantuan perangkat lunak. Carol Matthews dan Zeena Farook (2014)

menyatakan bahwa semakin berkembangnya penggunaan komputer dan perangkat
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lunak dalam analisis geoteknik, maka diperlukan sebuah metode yang lebih baru
untuk menganalisa kestabilan lereng, menurut penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat kelebihan yang didapatkan dari penggunaan metode
finite Limit Equilibrium terbaru, namun metode general Limit Equilibrium tetap
dapat memberikan hasil yang akurat. Kedua metode tersebut mempunyai kelebihan
dan kekurangan nya masing-masing dengan menentukan penggunaan metode
berdasarkan tingkat kompleksitas dari sebuah permasalahan tersebut, untuk
geometri lereng kompleks yang membutuhkan analisis resapan, konsolidasi serta
sifat mekanis dan hidrologi maka akan lebih efektif jika menggunakan metode finite
element.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan analisis kestabilan lereng yang
terletak pada front Newcastle terletak di site MTBU PT. Pamapersada Nusantara
sehingga dapat memberikan dasar acuan dalam pembentukan disposal tersebut serta

mencegah terjadinya longsoran dan dampak buruk lainnya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka perumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1.  Kelongsoran terjadi pada lereng tambang terbuka sehingga perlu dilakukan
analisis kestabilan lereng.

2. Analisis geoteknik yang telah dilakukan menyatakan bahwa lereng dalam
keadaan aman namun pada kondisi aktual terjadi longsoran.

3.  Belum ada data parameter tentang lapisan batuan di Lokasi longsoran, maka
diperlukan untuk dilakukan analisis.

4.  Diperlukan rekomendasi teknis untuk menstabilkan lereng.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1.  Menganalisa keadaan dan karakteristik lapisan batuan pada area tambang di
Tanjung Enim.

2. Menganalisa kestabilan lereng pada area tambang di Tanjung Enim.
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1.4.

Mengidentifikasi penyebab terjadinya longsoran.
Memberikan rekomendasi desain untuk menstabilkan lereng pada area

tambang di Tanjung Enim.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian mengenai pengaruh variasi diameter pada

kolom batu semen terhadap perkuatan daya dukung tanah gambut antara lain:

L.

1.5.

Lokasi pengujian ini dilakukan di tambang Batubara terbuka PT.
Pamapersada Nusantara, Tanjung Enim Sumatera Selatan.

Data lapisan batuan yang digunakan untuk analisis diambil di area Pit
tambang yang terletak di Tanjung Enim.

Permodelan lereng dilakukan dengan menggunakan aplikasi S/ide 6.0.
Perhitungan parameter batuan dihitung secara empiris dengan menggunakan
Rock Mass Rating (RMR).

Perhitungan kestabilan lereng dihitung menggunakan metode Morgenstern-

price dan Janbu.

Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk dapat menambah pengetahuan

mengenai studi geoteknik yang khususnya dalam analisis kestabilan lereng,

memahami penerapan aplikasi geoteknik di lapangan, penelitian ini dilakukan

untuk dapat mengetahui proses analisis hingga desain lereng yang aman.

1.6.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian analisis kestabilan lereng pada tambang

terbuka dengan metode morgenstern-price menggunakan perangkat lunak slide 6.0

adalah sebagai berikut:

1.

PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

STUDI LITERATUR
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Bab ini membahas mengenai berbagai teori dan literatur mengenai lereng,
prinsip dasar kestabilan lereng, definisi dan jenis-jenis longsoran,
klasifikasi Rock Mass Rating (RMR), Geological Strength Index (GSI), dan

stabilisasi lereng

. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai prosedur, peralatan, dan bahan-bahan yang

digunakan dalam penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian, serta pembahasan

mengenai hasil dari penelitian.

. PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari penelitian, serta saran yang

diberikan berdasarkan penelitian.

. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang daftar buku maupun jurnal yang telah dijadikan

sebagai refrensi dan daftar pustaka dalam penulisan tugas akhir ini.
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